x Attention x 


Love or Revenge adalah cerita yang mengambil latar luar 
negeri. Cerita ini akan menghadirkan kisah yang tidak biasa. 
Cerita ini juga diangkat dari hasil khayalan dan kehaluanku 
wkwkwk :) 


Love or Revenge (Series 1) merupakan cerita pembuka, 
dimana cerita ini akan berlanjut hingga ke series 
selanjutnya. 


Di cerita ini kalian harus Open Minded ya! Karena 
kemungkinan besar akan mengangkat konten yang 
membuat adik-adik dibawah umur 18 tahun tidak boleh 
ada disini. 


Selain itu, ini adalah cerita pertamaku. Mungkin jika ada 
kesalahan yang disengaja maupun tidak aku mohon maaf 
ya! Please, Don't Judge Me! 


Jadi, mohon dukungannya ya! 


Terima Kasih! 


000 


Prologue 


KKK 


MAAF BAB 000 SEDANG DI REVISI ULANG! 

JADI, KALO KALIAN TETAP MAU BACA, LANJUT AJA KE 
BAB 001 YA!!! KARENA CERITANYA DIMULAI DARI 
SANA. 


Dibawah!!! 

kK 

Cast 

Mardelle Ellena Walton 


Maaf aku ganti cast untuk karakter nya Ellena, jujur 
susah banget cari cewek dengan mata ijo. 


Edward Lucky L 
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(The only one thing that I need is your hug, I really miss 
you.) 


KKK 


2 Tahun yang lalu. 
California, Amerika Serikat. 


Teman-temanku mengenalku dengan nama Mardelle Ellena. 
Delle adalah nama panggilanku. Sejujurnya aku berasal dari 
keluarga Walton, ya salah satu keluarga yang sangat 
berpengaruh di daratan Amerika. Keluarga Walton memiliki 
jaringan bisnis hampir diseluruh dunia, kekayaan mereka 
sudah tidak diragukan lagi, bahkan beberapa dari mereka 
sudah memegang kendali atas pemerintahan di Amerika. 


Aku berusia 18 tahun, ini merupakan tahun pertamaku 
berkuliah, dan aku berhasil lulus di Universitas Standford, 
California. Aku mengambil sekolah bisnis, ayahku 
merupakan seorang pembisnis terkenal, Jim Walton. Jadi, 
jangan heran jika dia adalah pria paruh baya yang sangat 
sibuk. 


Bagiku, hal yang sangat menyebalkan adalah ketika ayahku 
memaksaku untuk mengambil sekolah bisnis, dia ingin aku 
meneruskan kerajaan bisnis miliknya, karena aku 
merupakan satu-satunya pewarisnya. Kau tahu sejujurnya 
aku lebih suka masuk ke sekolah seni, aku sempat berdebat 
dengannya saat memilih jurusan, namun tetap saja aku 
tidak akan pernah bisa membantah, perintahnya adalah 
mutlak. 


Meskipun aku merupakan putri dari seorang pembisnis 
terkenal, aku tidak pernah mengenalkan diriku sebagai 
Walton, termasuk pada sahabatku sendiri, Maymac Cornell. 
Selain untuk keamananku, aku tidak mau seseorang 
memandangku sebagai Walton. Itulah sebabnya tidak ada 
yang pernah menyangka bahwa Mardelle Ellena adalah 
seorang Walton. Ya, untuk saat ini, seterusnya aku tidak 
tahu. 


Ayah mendidikku dengan sangat keras setelah kematian 
ibuku, kehilangan ibuku adalah hal yang paling 
menyedihkan untuknya dan juga untukku. Ayah sangat 
mencintai ibu, sulit baginya menerima kehilangan 
seseorang yang dicintainya. Karena itulah, ayahku selalu 
menghabiskan waktu dengan bekerja, bekerja dan bekerja! 
Ayah memang sudah tidak pernah lagi memanjakkanku 
seperti dulu saat ibuku masih hidup, tapi bukan berarti dia 
tidak menyayangiku, sungguh aku memaklumi keadaannya. 


Ibuku meninggal saat aku masih berusia delapan tahun, dia 
meninggal tepat didepan mataku karena seseorang 
membunuhnya. Aku tidak tahu, tapi itu menyisahkan luka 
mendalam untukku dan juga ayahku. 


Saat ini, aku berada di asrama bersama sahabatku Mac. Dia 
tampak sibuk dengan ponselnya, sedangkan aku masih 
berkutat dengan buku-buku kuliah yang cukup tebal. Tadi 
siang, aku mendapatkan tugas tambahan dari dosen 
pemimbing. Sebenarnya tugas ini akan dikumpulkan 
minggu depan, namun aku paling tidak suka menunda- 
nunda pekerjaan. Itulah sebabnya aku harus menyelesaikan 
tugasku terlebih dahulu. 


"Delle, ikutlah denganku!" suara Mac menginterupsiku yang 
masih fokus dengan tugasku. Dia berdiri dari tempat 
tidurnya, lalu berjalan ke sisi ku. 


Aku sontak menoleh ke arahnya. Aku mengernyitkan dahiku 
menatapnya, "Kau ingin keluar?" tanyaku keheranan. Tidak 
biasanya Mac keluar malam, bahkan ini hampir jam dua 
belas malam. 


"Ya. Aku ingin bertemu dengan temanku." Jawabnya santai. 


"Mac ini sudah larut. Time to sleep, okay!" Sergahku cepat. 
Yang benar saja, dia mengajakku keluar asrama tengah 
malam? 


"Come on Delle! Temani aku sebentar saja!" dia memohon 
dengan wajah tidak berdosanya. Sungguh menyebalkan! 
Aku tidak percaya bahwa wanita ini adalah sahabatku. Aku 
memang sudah bersahabat dengannya hampir dua 
setengah tahun lamanya. Dia merupakan murid pindahan 
dari Italia. Meskipun begitu, tetap saja sifatnya yang seperti 
ini sangat menyebalkan, ini permohonan sekaligus 
pemaksaan. 


"Mac, tugasku belum selesai." Aku masih berusaha untuk 
menolak ajakkannya. Bukan apa-apa, tapi aku bukanlah tipe 
wanita yang suka berkeliaran di malam hari. Biasanya jika 
tidak ada tugas, aku akan tidur dibawah jam sepuluh 
malam. 


"Please Delle! Kau tega membiarkan aku keluar sendirian?" 
ujarnya memohon. Oke, jujur aku memang tidak tega 
membiarkannya keluar sendirian, apalagi ini sudah larut 
malam. Banyak bahaya diluar sana menanti. 


Aku menghembuskan napas pasrah, kemudian merapikan 
buku-buku ku dan beranjak dari tempat tidur. "Hanya 
sebentar, Okay!" perintahku tegas. Sial! Mac kau benar- 
benar menyebalkan. 


"Okay!" ujarnya riang. 


Aku pun berjalan menuju lemari pakaian yang terletak di 
sisi kanan ruangan ini, lemari pakaianku dan Mac 
bersebelahan. Aku mengambil cardingan rajut berwarna 
hijau, hijau adalah warna kesukaanku dan ibuku. Setiap 
melihat warna hijau, itu mengingatkanku dengan iris mata 
milik ibuku yang berwarna hijau, matanya yang sejuk dan 
selalu menatapku dengan tatapan cinta. Sungguh! Aku 
merindukannya. 


KKK 


Oh ya aku juga mau kasih tau kalo Delle juga 
memiliki iris mata berwarna hijau! 


KKK 


Maaf banget ya! cerita kali ini lebih pendek. 
Tolong dimaklumi kesibukanku!!! 


Mardelle Ellena Walton 
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(If you're brave enough to say goodbye, life will reward you 
with a new hello.) 


Music : Lauv-Don't Matter 


kakak 


Sungguh! Aku benar-benar heran dengan Mac, dia bilang 
dia ingin bertemu dengan temannya, tapi kenapa harus 
sampai berpakaian sexy, bahkan dia terlihat seperti wanita 
yang akan pergi ke club malam. Sedangkan aku hanya 
memakai pakaian casual saat ini, bajuku juga dilapisi 
dengan jaket rajut agar tidak kedinginan. Kau tahu, 
meskipun ini musim panas tetap saja akan membuat kalian 
kedinginan saat keluar tangah malam. 


"Mac? kau yakin akan bertemu teman mu dengan pakaian 
seperti itu?" tanyaku to the point. Mac memakai gaun 
selutut tanpa lengan berwarna merah, sedangkan bagian 
dadanya tampak terlihat menonjol. 


"Jika aku tidak yakin, aku tidak akan memakai pakaian ini." 
Jawabnya sekilas. Aku memutar bola mataku. Kami berjalan 
menyelusuri halaman asrama menuju tempat parkir. 


"Kau tidak kedinginan?" tanyaku lagi, namun dia tidak 
menjawab pertanyaanku, oke! Aku bodoh, pakaian seperti 
itu memang akan membuatmu kedinginan. Aku masuk 
kedalam mobil lalu memasang seatbealt. Mac melajukan 
mobilnya menuju jalanan, aku tidak tahu dia akan 
membawaku kemana, sepertinya tempatnya cukup jauh. 


"Mac?" panggilku. Dia menoleh sekilas ke arahku lalu 
kembali fokus ke arah jalanan. "Sebenarnya kita akan 


kemana?" tanyaku menatapnya. Sungguh aku hanya ingin 
tahu dia akan membawaku kemana. 


Dia diam lagi. Oke! Dia mulai mengabaikanku, kenapa akhir- 
akhir ini tingkahnya sangat menyebalkan. 


"Mac?" panggilku sarkas. Jujur aku tidak suka di abaikan 
oleh orang lain. Entah mengapa tingkahnya yang misterius 
seperti ini membuatku keheranan. Tidak biasanya Mac 
mengabaikanku, dia adalah orang yang paling banyak 
bicara dan ceria. 


"Ahh, kau cerewet sekali. /ust follow me, okay!" ujarnya 
geram. Aku pun mendengus tak terima, kemudian aku tidak 
bertanya apa-apa lagi hingga keheningan terjadi di dalam 
mobil. 


Tidak terasa waktu berlalu begitu cepat, kami telah sampai 
di sebuah tempat yang terlihat cukup ramai, tempat itu 
bertuliskan Antonio's Nut House. Perlu kalian tahu bahwa 
Antonio's Nut House adalah salah satu dari sepuluh bar 
teratas yang berada di sekitaran Palo Alto dan Universitas 
Standford, California. 


"Mac, kau yakin ini tempatnya?" tanyaku sambil menatap 
tempat itu. 


"Ya, ayo!" ajaknya sambil keluar dari dalam mobil. Aku 
membuka pintu mobil dan ikut menyusulnya. 


"Bar?" 
"Ya Delle." 


"Kau yakin?" tanyaku memastikan. 


Dia menghentikan langkahnya seraya menatapku. "Delle, 
kau ingat hari ini hari apa?" tanyanya. Aku menyatukan alis 
dan menatapnya heran, lalu menerka-nerka mencoba 
mengingat hari ini hari apa. Tiba-tiba mataku membulat, 
aku menutup mulutku tidak percaya, sungguh aku 
melupakannya. Ya, hari ini adalah hari ulang tahun Mac. 


"Oh My Godddd ." pekikku. Aku melompat kearahnya sambil 
memegang tangannya. "Mac, hari ini hari ulang tahunmu." 
dia mengangguk membenarkan. "I'm sorry Mac! Aku 
melupakannya." Ujarku merasa bersalah. 


"Aku merasa sedikit kecewa." Ujarnya sambil cemberut. 
"Padahal sejak tadi aku berharap kau ingat. Aku bahkan 
sampai mendiamkanmu." Sambungnya lagi membuatku 
mengulum senyum, dia terlihat sangat lucu saat merajuk. 


“I really sorry Mac." Ujarku sambil memeluknya. Jujur aku 
merasa sangat bersalah, Mac selalu mengingat hari ulang 
tahunku, bahkan dia selalu memberikan kejutan saat hari 
ulang tahun ku tiba. Tapi aku, aku malah melupakan hari 
ulang tahun nya, sungguh sahabat macam apa aku? 


"Karena hari ini hari ulang tahunku, maka kau juga harus 
ikut merayakannya." ujarnya riang. "Ayo!" sambungnya lagi. 
Dia menarikku memasuki bar itu tanpa menunggu respon 
ku, terlihat teman-temannya sudah berkumpul di salah satu 
meja yang nampaknya sudah di pesan khusus untuk 
perayaan ulang tahun Mac. 


"Mac?!" panggilku, dia menoleh ke arahku. "Aku ingin ke 
toilet sebentar!" jawabku memohon. 


"Okay, apa perlu aku temani?" tanyanya. 


"Tidak, aku bisa sendiri. Aku akan menyusulmu nanti." 
Jawabku seraya melangkahkan kaki menuju toilet yang ada 


di bar ini, aku sempat bertanya pada salah satu penjaga 
tadi, tapi penjaga di bar ini menatapku secara intens, 
mungkin karena aku terlihat memakai pakaian yang 
terkesan biasa saja. Namun, dia tetap memberi tahuku 
dimana lokasi toilet berada. 


Jujur, aku tidak nyaman berada di tempat seperti ini, selain 
Karena suasana nya yang tidak nyaman bagiku, bar menjadi 
salah satu tempat yang paling aku hindari. Jika bukan 
Karena hari ini adalah hari penting bagi sahabatku maka aku 
tidak akan pernah berada disini. Titik. 


Aku melangkahkan kaki ku menuju lokasi toilet seperti yang 
sudah diberitahukan penjaga tadi, setelah aku sampai 
dilorong toilet, aku tidak sengaja menabrak seseorang 
hingga membuatku terpental jatuh. 


"Perhatikan langkah mu!" seru seseorang dengan suara 
berat. Aku pun mendongak menatap seseorang yang berdiri 
di hadapanku ini, entah mengapa aku menatapnya cukup 
lama, Ya, dia adalah seorang pria, aku tidak menyadari 
bahwa aku sedikit terpesona dengan wajahnya, dia memiliki 
wajah yang tampan, rahangnya kokoh dan tatapan mata 
hazel nya sangat tajam. Aku memperhatikan wajahnya 
cukup lama hingga suara beratnya menginterupsiku. 


"Sudah puas memandangku?" serunya tajam. Seketika 
lamunanku buyar, aku berdiri bangkit dari jatuh ku dan 
menepuk-nepuk pantatku yang dirasa kotor karena terjatuh 
tadi. 


"Maaf, aku tidak sengaja." Jawabku setengah gugup. Sial! 
Wajahnya sungguh tampan. 


"Sepertinya kau perlu memperhatikan langkahmu wanita! 
Kau terlihat seperti orang bodoh yang tidak tahu arah." 
Jawabnya sarkas seakan menyindirku. Aku tidak menyangka 


bahwa pria yang baru saja ku nikmati ketampanannya ini 
memiliki mulut yang pedas. sungguh, aku tidak 
menyukainya, dia mengatai aku bodoh. Brengsek! 


Aku pun berdecih ringan, lalu menatapnya dengan tatapan 
menantang. "Maaf tuan yang terhormat, aku sungguh tidak 
sengaja menabrakmu tadi. Jadi? adakah dari bagian 
tubuhmu yang tinggi dan kekar ini terluka setelah ditabrak 
oleh wanita bodoh sepertiku? Jika ada, aku akan dengan 
senang hati membiayai perawatanmu?" aku pun ikut 
menyindirnya. 


Ku lihat dia terkekeh ringan, aku menatapnya dengan 
ekspresi heran. Apa ada yang lucu? Kenapa dia tertawa? 
Aku bertanya dalam hati sambil memandangnya. Namun, 
kekehannya itu membuatku seakan terhipnotis, dia terlihat 
sangat manis ketika tertawa. 


"Wow, keberanian mu boleh juga." Dia melangkah 
mendekatiku dan berdiri didepanku. "Baiklah, aku akan 
meminta biaya perawatan untuk tubuhku. Jadi, bagaimana 
kau akan bertanggung jawab?" tanyanya masih dalam mode 
senyum manisnya. Sungguh aku sedikit bingung dengan 
pria di hadapanku ini, sebelumnya dia memiliki tatapan 
datar dan tajam, sekarang dia terlihat seperti pria manis 
penggoda. 


"Berapa yang kau perlukan?" tanyaku cepat. Aku sangat 
gugup ketika dia sudah berdiri dihadapanku dengan jarak 
yang cukup dekat. 


"Aku tidak butuh uangmu." Ujarnya datar. 
"Apa yang kau inginkan?" tanyaku tajam, sepertinya pria ini 


mencoba mencari keuntungan dariku. Sebelum pria itu 
berujar, panggilan seseorang mengalihkan perhatian kami. 


"Delle ternyata kau disitu." Suara Mac menginterupsi, dia 
melangkah mendekati kami. "Kau membuatku khawatir 
Delle, ku pikir kau diculik. Kau tidak kembali cukup lama, 
seharusnya aku menemanimu tadi." Jawabnya sambil 
menghembuskan napas legah. 


"Maaf Mac, aku sedikit memiliki urusan disini." Ujarku 
merasa bersalah. Mac menatapku dan dia menyadari bahwa 
ada seorang pria berdiri didepanku. 


"Edward?" tanyanya menatap pria itu. Tunggu! Mac 
mengenal pria ini? 


"Apa yang kau lakukan disini?" sambungnya tajam, aku bisa 
mendengar ada nada ketidaksukaan dalam kalimatnya. 


Pria itu tersenyum sinis. "Sudah lama kita tidak bertemu 
Mac. Kau tidak ingin menyapaku lebih dulu?" Jawabnya 
datar, sepertinya pria ini tidak terpengaruh sama sekali 
akan nada ketidaksukaan Mac. 


Kulihat Mac berdecih. "Hentikan basa-basi mu Ed! Aku 
sudah terlalu sering melihatmu dan kau sangat menjijikan." 
Jawabnya sarkas. 


Kulihat pria itu terkekeh ringan. "Kau tahu, sebenarnya aku 
memiliki urusan dengan temanmu ini." Jawabnya to the 
point. 


"Urusan?" Mac menyatukan alisnya. "Urusan apa?" 
sambungnya lagi. 


"Mac, aku tidak sengaja menabraknya, dan dia ingin aku 
bertanggung jawab." Sambungku menengahi pembicaraan 
mereka. 


Mac mengamati tubuh pria itu. "Tampaknya dia baik-baik 
saja Delle." Jawabnya. 


"Apa kau mencoba memanfaatkan temanku?" ketus Mac, dia 
mendekati dan menatap pria itu secara menantang. 


"Aku tidak memiliki urusan dengan mu Mac, jadi 
menyingkirlah!" ujarnya beradu pandang dengan Mac. 


"Tapi, temanku tidak memiliki urusan denganmu" jawabnya 
geram. Entah mengapa suasana terasa semakin memanas, 
aku merasa aku harus menghentikan ini. Ada apa dengan 
mereka berdua? Sepertinya mereka memang bermusuhan. 


"Hentikan Mac!" seruku. 


"Kau ambil ini!" sambungku sambil menyerahkan kartu 
nama pada pria itu. "Kau bisa menghubungiku nanti! Aku 
akan bertanggung jawab atas biaya perawatanmu." Aku pun 
menarik Mac menjauhi pria itu, entah mengapa jika aku 
tidak bertindak cepat, maka aku merasa mereka akan 
membuat keributan lebih di bar ini. Dan aku tidak ingin itu 
terjadi, ini adalah hari penting untuk sahabatku. Aku tidak 
ingin karena masalahku Mac juga ikut terlibat. 


KKK 


Maaf banget ya udah lama ngak up! 
Sebenernya aku mau up ini dari minggu kemarin. 


Tapi karena aku masih ada urusan, jadinya gak jadi 
deh. 


Maaf ya! upnya lama. 


KKK 


Cast 


Mardelle Ellena Walton 


Edward Lucky L 
Maymac Cornell 
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(Love is a flower, you've got to let it grow.) 


KKK 


Hampir tiga bulan aku menjadi mahasiswa di Universitas 
Stanford, California. Namun, aku masih belum terbiasa 
dengan kondisi suasana yang ada di sini, selain karena aku 
tidak mengenal siapapun kecuali Mac, keberadaanku juga 
sangat jauh dari ayahku yang saat ini berada di Arkansas, 
dan itu membuatku sedikit tidak terbiasa menyesuaikan diri 
di lingkungan ini. 


Setelah kejadian di malam ulang tahun Mac, lebih tepatnya 
seminggu sebelum setelah aku menabrak pria itu. Pria itu 
sama sekali belum pernah menghubungiku untuk meminta 
biaya perawatan tubuhnya. Sejujurnya, aku bisa 
memastikan bahwa tubuh pria itu sama sekali tidak terluka, 
karena yang terjatuh bukanlah dia, tapi aku. Namun demi 
harga diriku yang tinggi yang tidak suka seseorang 
menyindirku, aku pun bersedia untuk bertanggung jawab 
untuk membiayai perawatannya. 


Perayaan ulang tahun Mac cukup membuatku jera, 
bagaimana tidak? Malam itu, Mac dan teman-temannya 
menyodorkan minuman yang beralkohol padaku, dan untuk 
pertama kalinya juga aku merasakan bagaimana panasnya 
minuman itu di tenggorokanku. Sejujurnya meskipun aku 
adalah warga Amerika, dimana minuman alkohol di legalkan 
bagi warga Amerika yang sudah cukup umur. Tetap saja, aku 
tidak berani mencoba minuman itu, jika bukan karena ulang 
tahun Mac yang membuatku harus meneguk minuman itu, 
aku pastikan aku tidak akan pernah mencobanya. Titik. 


Aku berjalan menyelusuri lorong menuju ke ruangan Mr. 
Lexy, salah satu dosen pembimbingku di mata kuliah 
Business Communication. Aku merasa suasana disini cukup 
tenang, hingga beberapa langkah aku berjalan, 
terdengarlah suara seseorang menyahut. 


"Aku sudah menunggumu." Suara seseorang 
menginterupsiku, aku berhenti melangkah lalu berbalik. Aku 
terperanjat melihat pria malam itu, dia berdiri menyadar 
disamping loker, pantas saja ketika aku melewati lorong ini 
aku tidak melihat siapapun, itu Karena dia berdiri di 
samping loker sehingga tubuhnya jadi tersembunyi. 


"Kau?" ujarku spontan. "Kenapa kau ada disini?" tanyaku 
memicing. Sejujurnya Mac memperingatiku untuk menjauhi 
pria ini, Mac juga mengatakan padaku bahwa pria yang 
berdiri dihadapanku ini adalah orang yang berbahaya. 


Dia berjalan mendekatiku lalu berujar "Aku kuliah disini." 
Jawabnya santai. "Kau tidak lupa dengan janjimu kan Elle?" 
tanyanya. 


Apa? Dia memanggilku Elle. 


"Kau bisa memanggilku Delle!" jawabku memerintah. "Kau 
tenang saja, aku tidak lupa. Jadi, berapa biaya perawatan 
yang kau perlukan." Tanyaku menantang. 


Dia terkekeh. "Sudah kubilang aku tidak butuh uang mu." 
Cara bicaranya sangat santai, dan itu membuatku sedikit 
kesal. 


"Oh ya, sejujurnya aku lebih suka memanggilmu Elle, itu 
terdengar sangat manis." Sambungnya lagi. 


"Kau mau apa? Apa kau mencoba memanfaatkanku?" 
tanyaku geram. Sebenarnya apa yang diinginkan oleh pria 


ini? 
"Aku ingin tanggung jawabmu!" 


"Sudah kubilang aku akan bertanggung jawab, tapi kau 
sendiri yang mengatakan kau tidak memerlukan uangku." 
ujarku meninggikan suaraku. 


Dia mengikis jarak antara kami berdua, kemudian aku 
merasa sesuatu disodorkan ke dalam genggamanku. 


Apa ini? 
Sebuah kertas? 


Aku mengangkat tanganku dan melihat sesuatu yang 
disodorkannya. "Apa ini?" tanyaku mengernyit, aku 
mendongakkan kepalaku bermaksud meminta penjelasan 
pada pria yang sedang berdiri dihadapanku ini. 


"Jika kau ingin bertanggung jawab, datanglah ke alamat 
itu!" ujarnya memerintah. Oh, ternyata kertas ini berisikan 
alamat. 


Aku menyatukan alisku. "Kenapa aku harus datang ke 
alamat ini?" tanyaku keheranan. "Aku tidak mau." 
Sambungku lagi, enak saja pria ini main memerintahku. 
Lagipula alamat apa itu? Aku menyodorkan kembali kertas 
itu padanya, namun dia hanya menatap kertas itu tanpa 
mengambilnya. 


"Kau harus mau! Aku perlu bantuanmu!" ujarnya memaksa. 


"Tidak." Aku tetap kekeh pada pendirianku. "Kenapa kau 
begitu memaksa?" tanyaku. 


"Datang ke alamat itu! Kau temani aku! Setelah itu selesai, 
kuanggap pertanggung jawabanmu juga selesai." Jawabnya 
tegas. 


"Kalau aku tidak mau?" tanyaku menantang. 


Dia menatapku, entah mengapa aku merasa tatapannya 
sungguh tajam. "Maka aku akan setia mengganggumu." 
Jawabnya penuh penekanan. 


"Kau " sebelum aku sempat melanjutkan ucapanku. Dia 
berujar, "Cukup datang ke alamat itu, kau tidak perlu takut 
padaku hanya karena temanmu Mac itu mengatakan 
sesuatu yang tidak-tidak tentang aku, aku berjanji tidak 
akan melukaimu. Aku hanya perlu bantuanmu." Ujarnya 
melembut. Sejujurnya aku memang takut dengan laki-laki 
ini, apalagi saat dia memberikan alamat tidak jelas padaku, 
aku takut bahwa alamat itu adalah alamat penjual organ 
tubuh atau apalah. 


Namun ucapannya seakan menghipnotisku, aku tidak 
melihat adanya kebohongan, kurasa pria ini tidak seperti 
yang Mac kira. Aku menghela napas pelan lalu berujar, 
"Baiklah, setelah ini jangan ganggu aku lagi." Ujarku tegas. 


Pria itu menyunggingkan senyuman di bibirnya. "Okay, 
sampai jumpa sabtu malam nanti Elle!" Ujarnya mundur dari 
hadapanku kemudian melangkah pergi. Aku menatap 
kepergian pria itu, entah mengapa aku ikut tersenyum, 
bicara dengan pria itu membuatku kesal sekaligus nyaman. 
Aku merasa ketika aku berada didekatnya, aku seperti 
berada di dekat ayah. Bicara soal ayah, aku benar-benar 
sangat merindukannya. 


KKK 


Sejujurnya karakter Edward disini itu so friendly 
banget ya, dia bersikap dingin hanya pada orang- 
orang asing. 


Sedangkan Delle memiliki karakter yang tidak suka 
diremehkan. 


KKK 
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(Sometimes life doesn't give you what you want, not 
because you don't deserve it, but because you deserve so 
much more.) 


Music : Chord Overstreet - Hold On 
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Aku melanjutkan perjalanan menuju ruangan Mr. Lexy 
dengan perasaan yang entah bagaimana lah, sejujurnya 
pertemuanku lagi dengan pria malam itu membuat 
jantungku berdetak tak karuan, sungguh pria itu memang 
mempesona. Aku pun tersenyum tipis. 


Setelah beberapa langkah aku berjalan, akhirnya aku 
sampai di depan ruangan milik Mr.Lexy, dan tanpa pikir 
panjang aku langsung mengetuk pintu tersebut. 


"Masuk!" perintah Mr. Lexy terdengar jelas di telingaku, 
sontak aku langsung membuka pintu dan masuk kedalam 
ruangan, aku berdiri dan mengamati ruangan milik Mr. Lexy 
yang terlihat sangat rapi, hingga sebuah suara 
menyadarkanku. 


"Silakan duduk Ms. Ellena!" suara nya menginterupsiku, 
mendengar hal itu aku duduk dikursi yang telah disediakan. 
Kulihat dia berjalan ke arahku dan ikut duduk dikursi 
kebesarannya yang berada didepan kursi yang kududuki, 
kami dipisahkan oleh meja ditengah-tengahnya. 


Mr. Lexy adalah dosen pembimbing di mata kuliah Business 
Communication. Aku pernah mendengar desas-desus bahwa 
Mr. Lexy ini memiliki penggemar yang sangat banyak 
terutama dikalangan mahasiswi campus. Dia digemari 


karena memiliki ketampanan yang sempurna. Selain itu dia 
juga masih muda, kemungkinan umurnya berkisar antara 
delapan sampai sembilan tahun diatasku. 


Mr. Lexy memang sangatlah tampan. Jika dijabarkan, dia 
layaknya seorang dewa yunani yang memiliki perpaduan 
ketampanan dan kecantikan sekaligus. Namun bagiku, Mr. 
Lexy adalah dosen yang sangat menyebalkan, menyebalkan 
Karena dia memiliki dendam tertentu padaku dan selalu 
membuatku berakhir kesal padanya. 


Mr. Lexy atau lebih dikenal dengan nama asli Lexywell 
O'Brien selalu saja mencari perkara denganku sejak aku 
memasuki campus ini, pertemuan pertama kami memang 
jauh dari kata damai, kalian harus tahu bahwa aku tidak 
sengaja menghilangkan foto miliknya. 


Saat itu dia sedang berdiri dipinggir sungai yang cukup 
deras sambil mengamati sebuah foto, sedangkan aku yang 
akan mengikuti kegiatan rafting bersama teman-temanku 
tidak sengaja menyenggol tubuhnya sehingga 
menyebabkan foto itu terjatuh ke sungai dan terbawa arus 
begitu saja. 


Setelah kejadian itu dia marah besar padaku, aku pun 
berulang kali meminta maaf padanya, namun sepertinya dia 
tidak memaafkanku. Bahkan sampai sekarang terlihat jelas 
gurat kemarahan itu masih tercetak untukku. 


Ketika aku tahu dia menjadi salah satu dosen 
pembimbingku, aku benar-benar tidak menyangka. Aku 
shock! Aku tahu bahwa ketidaktenangan akan segera 
menghampiriku. 


Dan itu benar-benar terjadi! 


Sejujurnya hal itu bukanlah sepenuhnya salahku, hanya 
orang-orang aneh lah yang mengamati foto sambil berdiri 
dipinggir sungai yang deras. Dan menurutku dia adalah 
orang aneh itu! 


Aku menghembuskan napas lelah, berhadapan dengannya 
sedikit membuatku emosi. 


"Ini!" ujarku menyerahkan buku modul rancanganku, lebih 
tepatnya tugas yang diberikan olehnya untukku. 


"Kuharap tugasmu kali ini tidak salah lagi." Ujarnya 
menimpali secara datar tanpa menoleh kearahku, dia sibuk 
dengan urusannya sendiri. 


Apa dia bilang? 
Dia harap tugasku tidak salah lagi? 


Hell no! Jika bukan karena dia yang selalu 
mempermasalahkan setiap tugas-tugasku, aku tidak akan 
mengulang terus-menerus. Fuck you dosen dendam! 


"Yes Sir, kuharap kau juga bisa memeriksanya dengan lebih 
baik!" ujarku setengah menyindirnya, dan kulihat dia 
mendongak kearahku, kami saling menatap dengan sengit. 
Tanpa rasa takut aku tersenyum sinis, makan itu sindiranku! 


Kami saling menatap cukup lama hingga tatapan kami 
teralihkan karena ketukan seseorang yang berasal dari luar 
ruangan, sepertinya akan ada seseorang mengunjungi 
dosen menyebalkan ini. 


"Kurasa urusanmu sudah selesai dan tidak memiliki 
keperluan lagi bukan? silakan keluar dari ruanganku!" suara 
tajamnya lagi-lagi menginterupsiku, aku pun mendengus. 
Tanpa pikir panjang aku langsung melangkah keluar, dia 


pikir aku mau berlama-lama disini, di satu ruangan 
bersamanya. BIG NO! 


Aku melangkah ke arah pintu, meraih handle pintu dan 
membukanya. Aku mengernyit menyaksikan sosok 
seseorang dibalik pintu ini, seorang gadis asia yang sedang 
berdiri menunggu perintah untuk masuk, dia menatapku, 
tanpa berpikir yang macam-macam aku pun melewatinya 
begitu saja. 


Sejujurnya aku masih memiliki satu mata kuliah lagi setelah 
ini, aku berniat untuk bersiap-siap terlebih dahulu sebelum 
mata kuliah selanjutnya dimulai, karena itu tujuan ku 
selanjutnya adalah toilet. 


Aku berjalan menuju toilet terdekat dengan perasaan yang 
entah mengapa sedikit kalut, tapi sebelum aku sampai ke 
toilet, lebih tepatnya disebuah persimpangan sontak 
mataku tiba-tiba membulat, aku membekap mulutku tidak 
percaya dengan apa yang sedang aku saksikan saat ini. Aku 
melihat pria itu, pria yang tadi memberikan alamat padaku 
sedang memukuli seseorang secara brutal disana. Sungguh 
aku tidak percaya ini, aku terdiam ditempat bingung harus 
melakukan apa. Sepertinya aku telah benar-benar 
membuktikan perkataan Mac, pria itu memang berbahaya, 
dan inilah buktinya. 


Karena mereka masih belum menyadari keberadaanku, aku 
berinisiatif melangkah mundur mencoba menghindari dua 
orang yang sedang terlibat pertikaian itu, aku tidak mau 
ikut campur dengan urusan mereka. 


Aku mundur secara perlahan, namun sebelum aku sampai 
ke sisi persimpangan yang tidak terlihat oleh mereka, tiba- 
tiba mulutku langsung dibekap oleh seseorang, dia 
langsung mengiringku menjauh dari tempat itu. 


Aku mencoba memberontak dengan cara memukul-mukul 
tangannya ketika kami sudah menjauh dari tempat itu, dan 
tanpa pikir panjang dia langsung melepaskannya. 


"BRENGSEK SIAPA KAU?" ujarku berteriak geram. Aku masih 
mengatur napasku secara perlahan menenangkan diriku. 


"Maafkan aku karena sudah membekapmu! Sebaiknya kau 
tidak terlibat dengan mereka." Ujar seseorang tiba-tiba. 


Aku memutar balik badanku dan kulihat sosok tinggi tegap 
berdiri didepan mataku. 


"Namaku Jullian." Ujarnya mengangkat tangan bermaksud 
menjabat tanganku, namun aku tidak membalas jabatan 
tangannya. Karena tidak kunjung mendapatkan respon 
dariku, dia menarik tangannya kembali sambil tersenyum 
masam. 


Aku menatapnya tajam bermaksud meminta penjelasan 
mengenai apa yang baru saja terjadi. 


"Ahh, maaf!" ujarnya sambil menggaruk tengkuk 
belakangnya. "Sungguh, aku benar-benar tidak bermaksud 
membekapmu tadi." Sambungnya lagi. 


"Tapi kau hampir membunuhku." Ketusku geram, pria 
didepanku ini seenaknya saja. 


"Maaf-maaf, aku benar-benar hanya menjauhkanmu dari 
mereka tadi." Jawabnya santai. 


"Tapi tidak usah samp " Kalimatku tertahan, aku tidak 
melanjutkan kata-kataku lagi. 


"Lupakanlah." Ujarku datar, sungguh aku sudah lelah 
berdebat. 


Aku menghembuskan napas lelah, sudah cukup kejutan- 
kejutan untukku hari ini. Rasanya aku hanya ingin 
beristirahat dan tidur nyaman di kasurku. Tanpa 
menghiraukan pria ini, aku langsung melangkah pergi 
begitu saja. 


KKK 


Cast 


Mardelle Ellena Walton 


Edward Lucky L 
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(Kita musuh, seharusnya kita saling berjauhan. Entah 
mengapa takdir ini mempermainkan kita, kita selalu terikat 
Ellena) 


Music : Taylor Swift - Love Story 
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+ 170727 02*** 
Jangan lupa malam ini!! 


Sungguh aku bingung harus melakukan apa, ini pasti nomor 
pria itu, pria yang menabrakku di toilet. Sial, dia 
mengirimiku pesan teks. Melihat kejadian terakhir kali, 
ketika pria itu memukuli seseorang di toilet, aku mengubah 
pandanganku terhadapnya, dia sama sekali tidak 
mempesona, dia bajingan. 


Karena bingung harus melakukan apa, akhirnya aku 
mengabaikan pesannya. Namun tak lama kemudian, dia 
mengirimiku pesan lagi. 


+ 17 0727 02*** 
Kau tidak lupa dengan kesepakatan kita bukan? 


Sial! Sial! Sial! Dia seakan tahu jika aku mengabaikan 
pesannya. 


Aku berpikir apakah aku harus pergi menemuinya atau 
tidak? Jujur, aku tidak ingin dia menggangguku, tapi aku 
tidak bisa bila terus-menerus berurusan dengan bajingan 
itu. 


+ 170727 02*** 
Elle, aku akan menjemputmu. 


What? Dia bilang akan menjemputku. 
Sial, bagaimana ini? 


Aku tahu Mac dan pria ini tidak akrab, dan untunglah Mac 
sedang tidak berada di kamar. Namun kali ini, aku berharap 
Mac pulang. 


Aku mengganti pakaianku seperti biasa, memakai pakaian 
casual dengan rajut sebagai pelengkapnya. Tapi kali ini, 
rajut yang kupakai berwarna biru. Aku tidak tahu pria itu 
akan membawaku kemana, aku harus menyiapkan diriku. 


Aku membawa semprotan merica dan alat kejut sentrum di 
tas ku. Aku tidak bisa menghindari ini. Jika pria itu berani 
berbuat sesuatu padaku, maka aku tidak akan segan-segan 
menggunakan kedua alat ini. 


Aku mengoleskan lipglos tipis dibibirku, ketika aku masih 
bertahan dengan kegiatanku, tiba-tiba pintu kamarku 
diketuk. 


Apakah pria itu? Batinku bertanya-tanya. Tapi, dari mana dia 
tahu kamarku? Aku berjalan ke arah pintu lalu mengintip di 
sela lubang pintu, ternyata benar, Pria itu. 


Aku membuka pintu. 


"Ka-kau?" Aku gelagapan melihat pria ini benar-benar 
menjemputku. 


"Apa kabar Ell?" Serunya tersenyum lebar. 


"Dari mana kau tahu kamarku?" Tanyaku menyipit curiga. 


"Ehmm... aku bertanya pada seseorang." Jawabnya santai. 
"Wow, sepertinya kau sudah siap." Ujarnya lagi sambil 
menelisik penampilanku. 


Aku mendengus, "Itu karena kau mengirimiKu pesan teks, 
kau bilang akan menjemputku, jadi aku bersiap-siap dulu." 
Ujarku malas, sedangkan dia hanya tersenyum cerah. 


Sejujurnya, apa yang kupikirkan tentang pria ini? Terkadang 
aku melihatnya sebagai sosok mengerikan seperti yang 
dikatakan Mac. Tapi... terkadang lagi, aku melihatnya 
sebagai sosok tanpa dosa dengan keceriaan yang khas. Jujur 
aku bingung! Aku bingung menilai pria ini, dia seperti 
memiliki kepribadian ganda. 


"Ell... sepertinya ada yang kurang." Ujarnya menginterupsi 
lamunanku, dia meletakkan tangannya di dagu, sementara 
matanya mengamatiku secara intens. 


Aku mengernyit. 
Apa maksud pria ini? 
"Ayo ikut aku!" Serunya. Dia pun menarik tanganku. 


"Tunggu dulu! Kau akan membawaku kemana?" Tanyaku 
menghentikan cekalan tangannya sebelum dia melangkah. 


"Ikut saja!" Perintahnya datar. Dia berniat melanjutkan 
langkahnya lagi. 


"Tunggu dulu!" Seruku lagi, sedangkan dia hanya menoleh 
ke arahku dengan raut wajah yang sedikit kesal. 


"Aku belum mengunci pintu." Kataku mencebik. Dan kulihat 
dia langsung terkekeh. Apa itu lucu? Pikirku. 


Tanpa aba-aba aku langsung mengunci pintu kamarku, lalu 
kami melanjutkan perjalanan menuju mobilnya yang sudah 
terparkir di depan asramaku. 


"Hei, kau mau membawaku kemana?" Tanyaku tidak 
menyerah, dia melajukan mobilnya ke jalanan. 


"Namaku Edward Lucky." Serunya. "Kau bisa memanggilku 
Ed." Sambungnya lagi. 


"Aku tidak bertanya namamu, aku bertanya kau mau 
memba ." 


"Aku ingin kau membantuku!" Ujarnya memotong 
ucapanku. 


Ck! Apa-apaan pria ini? 
"Bantu apa?" Jawabku malas. 


"Kau tahu, ibuku baru saja datang dari New York." Jawabnya 
lugas. Aku masih memperhatikannya dan menunggu 
lanjutan ucapannya. 


Dia berujar lagi, "Dia selalu mendesakku agar aku 
mengenalkan kekasihku kehadapannya." 


Aku mengernyit, "Lalu...?" Alis ku terangkat. 


Pria ini. Kenapa jadi menceritakan hal pribadi padaku? Aku 
menghembuskan napas lelah. Awas saja! Awas saja kalau 
pria ini berani macam-macam padaku. 


"Bantu aku! Pura-pura lah menjadi kekasihku." Ujarnya 
sekali tarikan napas. 


What the fuck? 


Hatiku menjerit. 
Apa maksudnya? 


Aku bingung dengan ucapan pria ini. Sungguh, apa 
maksudnya dengan menjadi kekasih pura-pura? Apa aku 
tidak salah dengar? 


Karena kebingungan aku pun bertanya, "Apa maksudmu?" 
ujarku seakan tidak suka. 


"Pura-pura lah menjadi kekasihku Ell." Ulangnya lagi. 
"TIDAK." Tanpa pikir panjang aku menjawab. 


Apa-apaan ini? Alasan utama aku ikut dengannya saat ini 
adalah karena ingin terbebas darinya. Tapi apa ini? Dia 
seakan menjebakku. Dia menyuruhku untuk menjadi 
kekasih pura-puranya. BIG NO. 


"Ku mohon Ell..." 
"Aku bilang tidak, ya tidak." Ujarku penuh penekanan. 


"Just tonight, okay! Please help me! Kau ingin meminta 
sesuatu dariku, maka akan memberikannya. Aku han ." 
Ucapannya langsung kupotong. 


"Heyyy... Apa kau menganggapku sebagai wanita murahan? 
Apa kau menganggap diriku ini sebagai wanita yang bisa 
diberi apapun hanya karena keinginanmu?" ujarku sinis, 
sungguh aku tidak suka ucapannya. 


"Bukan itu maksudku Ell, aku hanya... aku hanya tidak ingin 
ibuku kecewa." Katanya memelas. 


"Kenapa aku? Kau bisa mencari wanita lain diluaran sana!" 
Ujarku sedikit tinggi. 


"Karena kau mirip dengan ibuku dan ibuku adalah wanita 
pertama yang kucintai. Aku akan melakukan apapun untuk 
membuat ibuku bahagia." Jawabnya mantap. 


Aku terdiam. Kutatap matanya yang sedikit sendu, entah 
mengapa aku sedikit tidak tega. Dia sangat menyayangi 
ibunya, sama sepertiku. 


Aku menolehkan pandanganku ke arah jalanan. 


"Kau tahu Ed, kau tidak perlu membawa wanita yang mirip 
untuk menghadap ibumu. Ibumu akan bahagia bila anaknya 
bahagia." Ujarku lirih, tapi ku yakin dia masih bisa 
mendengar suaraku. 


Suasana terasa hening di mobil, kami sama-sama terdiam. 
"Baiklah..." ujarku mantap, memecah keheningan yang 
terjadi di mobil ini. 

kk 


Hai semuanya? Udah lama aku ngak update, dan hari 
ini aku sempetin buat update dan akhirnya selesai 


juga. 


Jadi gini, kalian udah baca part ini kan?? 
Oke, aku mau kasih tau ke kalian semua kalo cerita 
yang sesungguhnya akan dimulai dari part ini. 


Jadi, terus ikutin cerita aku ya!? Jangan lupa follow, 
vote dan commentnya! 


Makasih. 


Cast 


Oke untuk cast nya Mac, Mr. Lexy, dan Jullian bakal 
menyusul ya!? 
Masih cari yang cocok. 


Mardelle Ellena Walton 


Edward Lucky L 
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INFO 


Maaf ya temen-temen! Untuk cerita LOVE OR REVENGE 
(Series 1) kemungkinan besar akan slow update. Jujur aku 
tuh bingung banget nulis cerita dari sudut pandang karakter 
tokoh ceritanya. Sorry banget ya! 


Btw guys, Aku bakal ada cerita baru, jadi nantikan aja!! 


Oh ya, Jangan lupa juga untuk baca cerita aku yang 
judulnya DETERMINATION!!! Bantu aku vote, follow dan 
commentnya. Bantu aku untuk menuju puncak kejayaan ya 
wkwkwk!!!! 


Makasih. 
Love you all. 


